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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi jangka waktu penyelesaian
audit (audit report lag) pada audit kepabeanan dan audit cukai. Metode penelitian ini menggabungkan
metode kualitatif dan kuantitatif secara simultan. Metode kualitatif dilakukan dengan wawancara kepada
lima belas orang auditor dan kepala seksi pelaksanaan audit pada unit Direktorat Audit Kepabeanan dan
Cukai. Dari hasil wawancara diperoleh tujuh belas faktor yang mempengaruhi jangka waktu penyelesaian
audit. Namun, hanya sepuluh faktor yang berpengaruh dominan. Metode kuantitatif dilakukan dengan
menyebar kuesioner atas sepuluh faktor yang berpengaruh dominan kepada auditor pada unit Direktorat
Audit Kepabeanan dan Cukai dan diperoleh sebanyak 88 orang responden. Hasil pengujian statistik dengan
pendekatan SEM-PL S diperoleh bahwa semakin banyak beban kerja dan perbedaan pendapat antara auditor
dan auditee maka menyebabkan jangka waktu penyelesaian audit kepabeanan dan audit cukai semakin lama.
Sedangkan, semakin cepat respons auditee maka semakin cepat jangka waktu penyelesaian audit
kepabeanan dan audit cukai. Untuk faktor kompetensi, pengalaman, motivasi intrinsik, kompleksitas audit,
jumlah temuan audit, jumlah anggota tim, dan koordinasi dengan fungsi internal audit tidak berpengaruh
terhadap jangka waktu penyel esaian audit kepabeanan dan audit cukai. Implikasi dari penelitian ini adalah
unit organisasi perlu menerapkan audit berbasis teknologi informasi seperti e-audit, melakukan analisis
beban kerja untuk setiap tim audit, membuat analisis berbasis risiko dan rencana kerja terstruktur serta
penyederhanaan proses administratif dalam rangka mengurangi beban kerja auditor untuk mempercepat
penyelesaian audit. Selain itu, perlu dilakukannya survel kepada auditee atas peraturan yang multitafsir serta
pemeriksaan kualitas atas kertas kerja audit untuk mengurangi potensi perbedaan pendapat dengan auditee.
Pemberian insentif berupa rekomendasi jalur prioritas kepabeanan dan menetapkan kriteria atas pemberian
izin perpanjangan penyerahan data dan perpanjangan tanggapan daftar temuan sementara diperlukan untuk
mendorong respons auditee yang lebih cepat agar jangka waktu penyelesaian audit |ebih pendek.

...... This study aims to analyze the factors that affect the period of audit completion (audit report 1ag) on
customs and excise audits. This research method combines qualitative and quantitative methods
simultaneously. The qualitative method was conducted by interviewing fifteen auditors and the head of the
audit implementation section at the Customs and Excise Directorate of Audit unit. The interview results
obtained seventeen factors that affect the audit report lag. However, only ten factors have a dominant
influence. The quantitative method is carried out by distributing questionnaires on ten factors that have a
dominant influence on auditors at the Customs and Excise Directorate of Audit unit and obtained as many as
88 respondents. The results of statistical testing using the SEM-PL S approach show that the more workload
and disagreements between the auditor and the auditee, the longer the audit report lag of the customs and
excise audit. Meanwhile, the faster the auditee's response, the shorter the audit report lag of customs audits
and excise audits. The factors of competence, experience, intrinsic motivation, audit complexity, number of
audit findings, number of team members, and coordination with the internal audit function do not affect the
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audit report lag of customs audits and excise audits. This research implies that organizational units need to
implement information technol ogy-based audits such as e-audits, conduct workload analysis for each audit
team, make risk-based analysis and structured work plans, and simplify administrative processes to reduce
the workload of auditors to speed up audit completion. In addition, it is necessary to conduct a survey to
auditees on multiple interpretations of regulations and check the quality of audit working papers to reduce
potential disagreements with the auditee. The provision of incentives such as recommendations for customs
priority pathways and setting criteriafor granting permits for extension of data submission and responses to
provisional findings are needed to encourage faster auditee responses so that the audit report lag is shorter.



